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Harakatuna.com – Bagi masyarakat penyuka hewan peliharaan, kucing adalah
salah satu hewan peliharaan favorit. Berbagai macam jenis kucing ini, dari mulia
kucing  persian,  anggora,  Birman,  Siam  dan  bengal  menjadikan  ketertarikan
sendiri  bagi  para  peninat  kucing  peliharaan.  Lantas  apakah  dalam  Islam
diperbolehkan  memperdagangkan  kucing  peliharaan?

Para  ulama  sendiri  memperbolehkan  memperdagangkan  jual  beli  kucing
peliharaan. Karena kucing termsuk binatang suci yang halal diperjual belikan. Hal
ini seperti keterangan dalam kitab (Al-Mausuatul Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah).

نْتَفَعمةٌ ورا طَاهلأنَّه زائج ةالْهِر عينَّ با َلا نَابِلَةالْحو ةيعالشَّافو ةيالالْمو ةينَفالْح نم اءالْفُقَه ورهمج بفَذَه
بِها وۇجِدَ فيها جميع شُروط الْبيع، فَجازَ بيعها

Artinya: Mayoritas ulama fiqih bermadzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali
berpendapat bahwa praktik jual kucing itu boleh karena kucing itu suci dan dapat
diambil  manfaatnya.  Padanya juga terdapat semua syarat  transaksi  penjualan
sehingga boleh menjualnya. (Al-Mausuatul Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah).
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Hal senada juga diungkapkan oleh Imam Nawawi, bahwa kucing termasuk hewan
yang bermanfaat dan suci sehingga boleh diperjual belikan

يصح بيع الهرة والقرد لأنهما طاهران منتفع بهما جامعان شروط المبيع

Artinya: Praktik jual beli kucing dan kera tetap sah karena keduanya suci dan
termasuk barang bermanfaat serta memenuhi syarat produk. (Imam An-Nawawi,
Fatawal Imam an-Nawawi, [Beirut, Darul Kutub Al-Ilmiyyah: 2018 M/1439 H], hal.
76).

Walaupun diperjualkan  kucing  peliharaan  diperbolehkan dalam Islam,  namun
kucing  harus  benar-benar  dipelihara  dan  jangan  menelantarkannya.  Karena
dalam sebuah hadis Nabi, ada perempuan yang disiksa lantaran tidak memberi
makan kucing peliharaannya

ه لاا وتْهسبذْ حا اقَتْهس لاا وتْهمطْعا ه لا ،ا النَّاريهف فَدَخَلَت اتَتم َّتا حنَتْهجس ةره ةٌ فارتِ امذِّبع
تَركتْها تَاكل من خَشَاشِ الارضِ

Artinya:  “Ada  seorang  wanita  yang  diazab  karena  seekor  kucing  yang
dikurungnya hingga mati, wanita itu masuk neraka karenanya. Kucing itu tidak
diberinya makan, tidak diberinya minum, tidak pula dilepaskannya hingga dia bisa
memakan hewan yang ada di tanah.” (H.R. al-Bukhari)

Demikianlah hukum memperdagangkan kucing peliharaan dalam Islam, Wallahu
A’lam Bishowab
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